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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Pembelajaran bahasa mempunyai tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, mengungkapakan gagasan dan persaan dengan baik dan benar. Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 berbasis teks. Keterampilan menulis membutuhkan ketekunan dan kreatifitas. Siswa dituntut menemukan  ide dan merangkai kata untuk menghasilkan tulisan yang baik. Anggapan peserta didik terhadap keterampilan menulis dijadikan sebagai beban yang menyita banyak waktu, serta kegiatan menulis dijadikan sebagai penunjang nilai saja oleh siswa karena siswa merasa tidak yakin akan kemampuan menulisnya. Kegiatan menulis ini memang tidak bisa dikuasai secara langsung oleh individu, perlu melalui latihan dan praktik untuk dapat menulis dengan baik. Hal ini dikarenakan keterampilan menulis bertujuan untuk melatih siswa dalam  mengembangkan ide dan menyusunnya menjadi tulisan yang lebih rinci agar mudah dipahami oleh pembaca. Oleh karena itu, kita perlu mengasah keterampilan menulis dengan baik agar tujuan yang diinginkan bisa tercapai.
Dalam mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia di kelas VIII terdapat kompetensi yaitu berbasis teks. Melalui menulis teks persuasi, diharapkan  kemampuan siswa dapat terasah dan mampu menulis teks persuasi secara baik. Hikmat dan Nani (Badriah, 2015), mengemukakan persuasi adalah teks yang mengajak, membujuk, atau mempengaruhi pembaca agarmelakukan sesuatu. Keraf (Kadek, 2014, hlm. 2) menyatakan teks persuasif adalah suatu seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu yang dihendaki pembicara pada waktu ini atau pada waktu yang akan datang. 
Dari pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa teks persuasi adalah karangan yang bertujuan membujuk pembaca agar mau berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan penulisnya. Adapun faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis, diantaranya sulitnya mengungkapkan ide-ide atau gagasan serta sulitnya memilih kata-kata untuk memulai tulisan.
Hal ini berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di sekolah yang berada di Ngamprah dengan melakukan penelitian pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Ngamprah tentang menulis teks persuasi maka akan memberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi peneliti, siswa maupun sekolah.
Dengan penerapan metode Problem Based Learning ini diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran menulis teks persuasi melalui pembiasaan siswa dalam hal menyelesaikan masalah untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya.



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas terdapat masalah, diantaranya:
1. Bagaimana implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran menulis teks persuasi?
2. Apakah terdapat perbedaan hasil antara kelas yang menggunakan Problem Based Learning dengan kelas kontrol?
3. Apa kesulitan-kesulitan siswa yang dihadapi saat pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan Problem Based Learning?

C. Tujuan Masalah Penelitian
Berdasarkan masalah yang didapat, adapun tujuan penelitian, diantaranya:
1. Mengertahui implementasi problem based learning dalam pembelajaran menulis teks persuasi.
2. Mengetahui perbedaan hasil antara kelas yang menggunakan Problem Based Learning dengan kelas kontrol.
3. Mengetahui kesulitan-kesulitan siswa yang dihadapi saat pembelajaran menulis teks persuasi dengan menggunakan Problem Based Learning.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penyusunan, penulis berharap hasil penelitian ini ada manfaat secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teknik pembelajaran yang sudah ada sehingga teknik pembelajaran menjadi semakin bervariasi.

2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini dapat diperoleh dalam empat manfaat yaitu;
a. Manfaat Bagi Peserta didik
Dapat meningkatkan kemampuan peeserta didik dalam menyunting bentuk teks pada umumnya, teks persuasi pada khususnya dan meningkatkan daya berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah serta menumbuhkan kebiasaan positif siswa dalam penyelesaian permasalahan dalam pembelajaran.
b. Manfaat Bagi Guru
Memperkaya pengetahuan metode dan strategi dalam pembelajaran teks persuasi untuk dapat memperbaiki dan menguatkan teknik mengajar yang selama ini digunakan, agar dapat menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik, efektif dan dapat mengembangkan kemampuan guru Bahasa dan Sastra Indonesia khususnya dalam menerapkan metode berbasis masalah dalam pembelajaran menulis teks tanggapan deskripsi.
c. Manfaat Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam rangka memajukan dan meningkatkan prestasi di sekolah, yang dapat disampaikan dalam  pembelajaran menulis teks persuasif dengan menggunakan Problem Based Learning sebagai bahan pencapaian hasil belajar yang maksimal.
d. Manfaat Bagi Peneliti
Dapat memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah ini kepada siswa dan memberikan gambaran apakah teknik ini efektif atau tidak jika digunakan dalam kemampuan siswa dalam menulis suatu teks. Selain itu dapat mengembangkan kreatifitas peneliti untuk terus mencari dan menemukan teknik yang benar-benar tepat untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks.

E. Anggapan Dasar Penelitian
Berdasarkan pendapat tersebut, maka anggapan dasar penelitian dirumuskan sebagai berikut ini:
1. Menulis salah satu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan memiliki sifat produktif.
2. Teks Persuasi karangan yang bertujuan membujuk pembaca agar mau berbuat sesuatu sesuai dengan keinginan penulisnya.
3. Metode Problem Based Learning merupakan metode yang pada proses awalnya menitikberatkan pada pencarian masalah yang pada proses akhirnya terdapat penyelesaian, dan bukan pencarian penyelesaian masalah pada awal.

F. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat perbedaan antara pembelajaran menulis teks persuasi di SMP Negeri 1 Ngamprah sebelum dan sesudah diberi tindakan pembelajaran dengan menggunakan Problem Based Learning.

G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Pembelajaran Menulis Teks Persuasi dengan Menggunakan Metode Problem-Based-Learning. Agar tidak menimbulkan salah penafsiran mengenai judul penelitian, perlu dijelaskan definisi operasionalnya.
1. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dirancang secara terprogram dengan cara adanya interaksi antara guru dan peserta didik.
2. Menulis
Menulis adalah suatu kegiatan komunikasi pada orang lain dengan menggunakan bahasa berbentuk tulisan.
3. Teks Persuasi
Teks persuasi adalah jenis teks yang di dalamnya terdapat bujukan, ajakan serta himbauan yang dapat mempengaruhi pembaca untuk melakukan informasi yang disampaikan oleh penulis.

4. Metode 
[bookmark: _GoBack]Metode berbasis masalah adalah metode pengajaran yang mendorong siswa untuk mengenal cara belajar dan bekerjasama dalam kelompok untuk mencari penyelesaian-penyelesaian masalah di dunia nyata. Penelitian menggunakan Problem Based Learning  dalam pembelajaran menulis teks persuasi dengan tujuan agar peserta didik mampu menemukan permasalahan, berfikir secara kritis dan lebih aktif saat memecahkan suatu masalah dengan cara belajar berkelompok dan mampu mempertanggungjawabkan hasil tulisannya sendiri.
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